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Populism has become popular around the world and in Indonesia in the 

last decade. Populism as a communication style dominated during the 

2024 presidential election campaign. One of the candidates, Prabowo 

Subianto on various occasions often exercised a populist 

communication style. The purpose of this research is to analyze the 

populist communication style of Prabowo Subianto in the 2024 

presidential election. The theories used in this research are political 

communication theory, digital media, election campaign, populist 

communication, populism, and populist communication style. The 

method in this research is content analysis of Prabowo Subianto's direct 

statements as reported by kompas.com and detik.com using quantitative 

approach. The results showed that Prabowo Subianto's populist 

communication style in the 2024 presidential election was dominated 

by hostile behavior using facts or events to polarize public opinion, 

provoking positive emotions by showing enthusiasm, hope and pride, 

simplifying complex problems, as well as charismatic leadership by 

displaying charismatic traits and positioning himself as savior of the 

nation. This study highlights the continuing significance of populist 

discourse in shaping electoral strategies and public perception in 

Indonesian democracy. 
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PENDAHULUAN 

Pemilihan presiden dan wakil presiden 

tahun 2024 menampilkan nuansa populisme 

yang kental. Banyak kontestasi pemilu di 

Indonesia khususnya saat kampanye berfokus 

pada identitas politik populisme (Alayya, 2023). 

Kampanye pemilu idealnya dilakukan secara 

bertanggung jawab dan sebagai pendidikan 

politik masyarakat, dengan proses dialogis 

antara kontestan dan pemilih (Kusuma et al., 

2024). Namun, hal tersebut justru terdegradasi 

dengan narasi populis yang ditonjolkan oleh 

para aktor politik. Salah satu kandidat calon 

presiden, sering menggunakan narasi populis 

dalam setiap kesempatan pada saat kampanye 

adalah Prabowo Subianto. Narasi populis 

Prabowo Subianto dapat ditemukan dalam visi-

misi dan janji-janji kampanye, pidato dan 

wawancara yang tersebar melalui media 

konvensional maupun media sosial.  

Dalam berbagai kesempatan, Prabowo 

Subianto sering memperlihatkan antagonisme 

antara rakyat dan elit serta anti asing. Pada debat 

pertama pilpres 2024, Prabowo Subianto secara 
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terang-terangan menyinggung campur tangan 

kekuatan asing terkait konflik di Papua 

(Ramadhan et al., 2023). Prabowo Subianto juga 

mengingatkan kepada masyarakat untuk tidak 

mudah diadudomba ketika kampanye di GBK 

(Gelora Bung Karno), Prabowo Subianto 

mengingatkan agar tidak mudah diadudomba 

oleh asing (Prastiwi Devira, 2024). Prabowo 

Subianto juga mengatakan koruptor sebagai 

kaum munafik dan antek asing (Dirgantara & 

Meiliana, 2024). Ketika memberikan 

pembekalan terhadap calon perwira remaja, 

Prabowo Subianto mengatakan para elit bangsa 

Indonesia lupa akan tujuan nasional dan kurang 

baca (Nugraheny & Prabowo, 2024). Prabowo 

Subianto juga menolak berbicara sopan serta 

menyindir para akademisi yang berbicara sopan 

dan pintar teori tapi salah (Ibrahim, 2024b). 

Dalam konsolidasi relawan di Riau, Prabowo 

Subianto menggunakan kata vulgar seperti 

“goblok” untuk menanggapi lawan politiknya 

yang mempertanyakan kepemilikan tanah 340 

hektar miliknya (Ibrahim, 2024).  

Pertentangan antara rakyat dan elit yang 

sering diperlihatkan oleh Prabowo Subianto 

dapat menciptakan perpecahan di masyarakat  

(Adena & Huck, 2024) serta menyebabkan 

munculnya sikap negatif antar kelompok yang 

tidak termasuk dalam kelompok sosial mereka 

(Hameleers et al., 2021). Hal tersebut berakibat 

pada polarisasi di masyarakat (De Bruycker & 

Rooduijn, 2021). Selain itu, kritik terhadap elit 

yang sering disampaikan Prabowo Subianto 

justru bertentangan dengan latar belakangnya 

yang masuk dalam kalangan elit. Prabowo 

Subianto sendiri merupakan mantan perwira 

TNI dengan total kekayaan 2 triliun lebih 

(Arsika, 2024). Tindakan menyalahkan elit, 

menggunakan kata vulgar, serta emosi yang 

berlebihan dapat menyebabkan reaksi kognitif 

dan emosional yang dapat meningkatkan 

kemarahan moral terhadap otoritas yang 

berkuasa dan kelompok luar (Jost & Dogruel, 

2023).  

Alasan memilih Prabowo sebagai subyek 

dalam penelitian ini merujuk pada perbandingan 

populisme Prabowo Subianto pada pemilu tahun 

2019 dan tahun 2024. Pada pemilu tahun 2019, 

narasi populisme Prabowo Subianto sangat 

dipengaruhi oleh dukungan politik yang 

didapatkan yakni kelompok konservatif 

keagamaan (Sihidi et al., 2020). Hal yang paling 

menonjol dalam setiap narasi populis Prabowo 

Subianto adalah politik identitas. Dampak yang 

ditimbulkan sangat signifikan yakni terjadinya 

perpecahan dan polarisasi menjadi dua 

kelompok pendukung. Sedangkan pada tahun 

2024, populisme Prabowo Subianto cenderung 

teknokrat (Utama, 2024). Hal tersebut 

dipengaruhi oleh kedekatan Prabowo Subianto 

dengan Joko Widodo yang dikenal sebagai 

seorang populis teknokrat (Rosdiana & 

Suryaningtyas, 2024). Alasan terakhir adalah 

Prabowo Subianto memenangkan pemilu 2024 

(Utama, 2024), yang mengindikasikan bahwa 

gaya komunikasi populis memberi peluang 

untuk kemenangan elektoral.  

Penelitian terdahulu Albert Triwibowo 

dan Jessica Martha, (Triwibowo & Martha, 

2021) menyatakan bahwa, para pemimpin di 

Indonesia menggunakan populisme sebagai 

strategi untuk mencari dukungan. Para 

pemimpin tersebut memanfaatkan populisme 

dimotivasi oleh alasan pragmatis. Penelitian 

tersebut membuktikan bahwa, populisme 

digunakan semata-mata sebagai strategi untuk 

mendapatkan dukungan agar dapat berkuasa, 

dan bahwa pemimpin populis di Indonesia 

menggunakan wacana anti-elit sebagai bagian 

dari kepemimpinan pragmatis mereka. Selain 

itu, pemanfaatan populisme lebih dimotivasi 

oleh alasan pragmatis daripada alasan mendasar, 

yang terlihat dari pernyataan kepemimpinan 

yang tidak konsisten yang mendukung klaim 

populis tetapi berbeda dalam kenyataannya. 

 Penelitian Kimberley Adonia Gunawan 

dan Sinta Paramita (Gunawan & Paramita, 

2024b) memperlihatkan bahwa, aktor politik 

menggunakan populisme dalam kampanye 

mereka baik itu populisme sosial (Demokratik) 

maupun populisme teknokratik. Keduanya 

mempunyai kesamaan yakni berpusat kepada 

rakyat. Studi ini menunjukkan bahwa Ahok dan 

Anies menggunakan strategi populisme dalam 

kampanye mereka pada Pilgub DKI Jakarta 

2017. Ahok menekankan efisiensi dan 

menentang korupsi, Anies menggunakan 

populisme sosial (Demokratik) dengan 

menekankan keadilan sosial dan berhubungan 

dengan masyarakat yang terkena dampak 

program relokasi. Selain itu, penelitian ini 

menemukan bahwa Ahok menggunakan 

populisme teknokratik untuk memenangkan 
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pemilihan, Anies berhasil menggunakan strategi 

populisme sosial. 

Beberapa peneliti telah melakukan 

penelitian terkait populisme Probowo Subianto 

sebelum pemilu dan selama masa kampanye 

tahun 2024. Nadia et al., (Savitri et al., 2023) 

meneliti tentang para aktor populis yang 

menggunakan bahasa populis dalam kampanye 

pemilu 2024 untuk memengaruhi pemikiran 

masyarakat dan proses demokrasi. Bahasa 

populis yang digunakan oleh kandidat dapat 

memengaruhi pilihan masyarakat serta 

menekankan kesulitan yang dihadapi dalam 

meningkatkan partisipasi publik dalam proses 

politik. Selain itu, Alwi Dahlan Ritonga dan 

Fernanda Putra Adela (Ritonga & Adela, 2020), 

meneliti tentang populisme Prabowo pada 

pemilihan presiden 2019, dengan fokus pada 

gaya diskursif Prabowo Subianto sebagai 

politikus yang memainkan wacana populis 

selama kampanye. Populisme sebagai gaya 

diskursif digunakan oleh Prabowo Subianto 

dengan penekanan pada wacana anti-elit. 

Walaupun demikian, Populisme Prabowo hanya 

bersifat retoris dibandingkan dengan sebuah 

ideologi yang konsisten.  

Berbeda dengan penelitian terdahulu, 

penelitian ini melihat populisme sebagai sebuah 

gaya komunikasi dengan fokus pada Prabowo 

Subianto sebagai aktor politik yang mengikuti 

pemilihan presiden dan wakil presiden tahun 

2024. Penelitian ini juga menggunakan metode 

analisis isi kuantitatif dengan melihat 

pernyataan Prabowo Subianto dalam media 

berita online sebagai unit analisisnya. Penelitian 

ini penting untuk memahami bagaimana 

seorang calon presiden menggunakan gaya 

komunikasi populis untuk berkompetisi dalam 

pemilu. Hal tersebut dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana pemimpin populis 

bertindak dalam mencapai tujuan mereka. 

 

LITERATUR DAN METODOLOGI 

Definisi dan Pendekatan Konseptual 

Populisme mendapat perhatian luas dari 

para peneliti terlebih lima tahun terakhir. 

Populisme dapat dipahami sebagai sebuah 

ideologi (Mudde & Kaltwasser, 2017), gaya 

komunikasi (Jagers & Walgrave, 2007), serta 

strategi politik (Weyland, 2017). Menurut 

Mudde & Kaltwasser (2017; 2), konsep 

populisme masih diperdebatkan. Walaupun 

demikian, dalam mengonseptualisasikan 

populisme, para pakar berpendapat bahwa 

esensi populisme terletak pada sentralitas 

“rakyat” dan antagonisme antara "rakyat murni" 

dan "elit korup" (Miro, 2021). Populisme 

menjadi daya tarik tersendiri khususnya selama 

masa kampanye pemilihan umum karena 

propaganda populis semakin lebih jelas 

(Cassell, 2023). Populisme menekankan 

superioritas moral “rakyat” homogen yang 

terancam oleh elit yang korup dan tidak jujur 

(Klinger et al., 2023). Aktor populis selalu 

mendefinisikan diri mereka sebagai orang yang 

saleh dan murni secara moral sehingga siapa pun 

yang tidak mendukung populis bukan bagian 

yang tepat dari rakyat (Müller, 2016; 3). 

Populisme telah dipelajari secara luas 

termasuk dalam bidang komunikasi (Vences & 

Rosales, 2023). Salah satu studi yang cukup 

popular dalam bidang komunikasi politik adalah 

pendekatan populisme sebagai gaya 

komunikasi. Pendekatan ini menggambarkan 

populisme sebagai tindakan politik yang tidak 

profesional dan amatir dengan tujuan untuk 

mendapatkan lebih banyak perhatian media dan 

dukungan publik (Mudde & Kaltwasser, 2017; 

4). Aktor populis berusaha menampilkan diri 

mereka sebagai orang yang dekat bersama 

rakyat dengan menggunakan metode dan 

pendekatan komunikasi tertentu (Beck, 2024). 

Salah satu aspek penting dalam komunikasi 

populis adalah menciptakan pertentangan serta 

menyalahkan kelompok luar sebagai biang dari 

masalah sosial yang ada (Jost & Dogruel, 2023). 

Aktor populis sering menggunakan emosi 

negatif, dramatisasi, dan pesan yang 

dimaksudkan untuk menyatukan dan 

memobilisasi "rakyat" (Klinger et al., 2023).  

Jagers & Walgrave (Magin et al., 2024) 

menjelaskan bahwa, kaum populis menciptakan 

rakyat imajiner sebagai kelompok homogen 

tetapi yang dimaksud sebagai “rakyat” 

sebenarnya berbeda. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, populisme yang akan dibahas adalah 

bersifat negatif yang memiliki kemampuan 

untuk menimbulkan konflik dan polarisasi di 

masyarakat.  

Di Indonesia, perkembangan populisme 

secara signifikan terjadi setelah jatuhnya Orde 

Baru pada tahun 1998 (Triwibowo & Martha, 

2021). Kebangkitan Joko Widodo ke panggung 

politik nasional sebagai presiden ditopang oleh 
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permainan strategi dan retorika populis. 

Mietzner (2015) bahkan menyebut pemilu 

presiden 2014 sebenarnya merupakan kontestasi 

antara dua populis (Prabowo Subianto dan Joko 

Widodo), meskipun antara dua tipe yang 

berbeda. Selanjutnya, populisme Islam juga 

mencuat melalui figur Anies Baswedan baik 

saat kampanye pemilihan kepada daerah di DKI 

Jakarta 2016 (Bachtiar, 2023), maupun setelah 

menjabat di mana dia masih menekankan narasi 

“kita” versus “mereka” dalam pidato dan 

kebijakannya (Sustikarini, 2023). Politik 

Indonesia menjadi ruang bagi kontestasi para 

aktor dan narasi populis, baik untuk kepentingan 

elektoral semata, maupun karena karakteristik 

personal tokoh tersebut. Kesuksesan populisme 

di Indonesia tidak terlepas dari kebijakan 

demokrasi yang memfasilitasi kebebasan 

berpendapat dan kritik, yang memungkinkan 

banyak politisi untuk menggunakannya dengan 

cara yang sama (Gunawan & Paramita, 2024). 

Ada dua hal menonjol yang memberikan 

kontribusi pada populisme di Indonesia 

mencakup kondisi kehidupan sosial dan agama 

masyarakat serta tampilan sosok calon presiden 

(Nazifulhaq, 2021). Selain itu, media massa 

mempunya peran penting dalam membantu 

politikus populis memperluas kekuasaan 

mereka (Santoso et al., 2020). Dalam 

komunikasi populis, media berfungsi sebagai 

alat yang memungkinkan aktor populis 

berbicara langsung dengan "rakyat" tanpa harus 

menggunakan pers dan lembaga penjaga 

gerbang lainnya (Rodarte et al., 2023). Dalam 

hal ini, topik-topik yang muncul di media sosial 

mendorong populisme itu sendiri (Santoso et al., 

2020). 

 

Komunikasi Politik di era Digital 

Komunikasi politik mencakup semua 

upaya menjangkau publik, termasuk kampanye  

politik dan pesan kepada publik tentang masalah 

kebijakan pemerintah. Ini juga mencakup pesan 

yang ditujukan kepada pemerintah oleh individu 

dan organisasi yang berusaha memengaruhi 

keputusan yang dibuat oleh pemerintah (Helfert, 

2018; 15). Blumler dan Kavanagh (Sorensen, 

2024) membagi komunikasi politik dalam tiga 

era yakni era pertama yang ditandai dengan 

“"subordinat terhadap lembaga dan keyakinan 

politik yang relatif kuat dan stabil". Era kedua 

yang diidentikkan dengan lima tren utama 

mencakup “profesionalitas advokasi politik 

yang semakin intensif, meningkatnya tekanan 

persaingan, populisme, beragamnya audiens dan 

platform serta komunikasi yang terarah dan 

perubahan dalam cara orang menerima politik” 

serta era ketiga yang ditandai dengan peran 

media digital dalam komunikasi politik. Di era 

ketiga tersebut, politisi dan partai politik dapat 

berkomunikasi dengan pemilih secara real-time 

melalui media sosial dan platform digital 

lainnya dengan berbagai bentuk baik itu gambar, 

video, teks dan interaksi langsung (Majid et al., 

2023). Sejalan dengan hal tersebut, pada tingkat 

dasar warga negara mempelajari peristiwa 

politik melalui telepon pintar yang dapat diakses 

dengan mudah (Perloff, 2018). 

Perloff (2018), mendefinisikan 

komunikasi politik sebagai bentuk komunikasi 

yang kompleks di mana bahasa dan simbol yang 

digunakan oleh pemimpin, media, warga 

negara, dan kelompok warga negara dapat 

berdampak besar pada individu dan masyarakat, 

serta kebijakan publik negara, negara bagian, 

atau komunitas. Perloff membagi komunikasi 

politik ke dalam tujuh dimensi yakni, jembatan 

kompleks antara lembaga politik dan media, 

simbol dan bahasa, mediasi dan mediatisasi, 

berpusat pada teknologi, dengan teknologi 

daring memengaruhi penyampaian dan 

penerimaan pesan, memiliki banyak sisi dan 

tersebar di berbagai jenis media dengan 

menggabungkan hiburan, berita, fakta, dan 

opini, melibatkan interaksi antara tiga pelaku 

kunci yaitu, pemimpin, media, dan warga 

negara, serta berlaku secara global, dengan 

persamaan dan perbedaan yang berasal dari 

struktur ekonomi dan politik suatu negara. 

 Lasswell (Sarihati et al., 2019) membagi 

proses komunikasi politik dalam beberapa unsur 

yaitu, komunikator politik mencakup presiden, 

menteri, anggota DPR, politisi, dan organisasi 

yang dapat memengaruhi pemerintah melalui 

informasi politik. Pesan politik, mencakup 

pernyataan yang disampaikan secara tertulis 

atau tidak tertulis, verbal atau nonverbal, 

tersembunyi maupun terang-terangan, dan yang 

disadari atau tidak disadari mengandung politik. 

Misalnya, pernyataan politik, pidato politik, 

buku, brosur, dan berita surat kabar tentang 

politik, dan sebagainya. Saluran atau Media 

Politik mencakup alat atau sarana yang 

digunakan oleh komunikator untuk 
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menyampaikan pesan politik. Jenis media ini 

termasuk sosialisasi, komunikasi antar 

kelompok yang terdiri dari partai dan organisasi 

masyarakat, serta media cetak, elektronik dan 

media online. Sasaran atau target politik 

mencakup anggota masyarakat yang diharapkan 

dapat mendukung partai atau kandidat dalam 

Pemilihan Umum dengan memberikan suara 

mereka. Anggota masyarakat ini termasuk 

pengusaha, pegawai negeri, buruh, pemuda, 

perempuan, dan mahasiswa serta pengaruh atau 

efek komunikasi politik mencakup peningkatan 

pengetahuan tentang partai politik, sistem 

pemerintahan, dan partisipasi masyarakat dalam 

politik. Ini akan berdampak pada cara orang 

memilih dalam pemilihan umum. 

 Menurut McNair (2018), tujuan dari 

komunikasi politik adalah masyarakat. 

Masyarakat menjadi kunci dalam proses 

komunikasi politik karena jika tidak ada 

masyarakat maka tidak ada pesan politik yang 

relevan. Masyarakat menjadi target persuasif 

pesan politik yang disampaikan oleh aktor 

politik dengan harapan akan adanya bagi 

penerima pesan.  Komponen terakhir dalam 

struktur komunikasi politik adalah media. 

Organisasi media menurut McNair (2018), 

meliputi media cetak, penyiaran dan daring. 

Media berperan sebagai pengirim pesan politik 

dan penyampai komunikasi politik dari luar 

organisasi media dalam sistem politik 

demokratis. Aktor politik harus menggunakan 

media untuk mencapai audiens yang diinginkan. 

Program, pernyataan kebijakan, seruan 

elektoral, kampanye kelompok penekan, dan 

tindakan terorisme memiliki eksistensi politik 

dan potensi komunikasi hanya sejauh mereka 

diterima dan diberitahu oleh media. Oleh karena 

itu, secara langsung media memiliki peran 

penting dalam proses politik. 

 Ruang komunikasi politik secara 

fungsional telah terhubung dalam segitiga yang 

terdiri dari politisi, pers dan warga negara 

(Medero, 2021). Seiring berjalan waktu, 

keberadaan internet membuka saluran 

komunikasi langsung antara publik dan elit yang 

sebelumnya dimediasi oleh pers (Hia & Siahaan, 

2021). Lingkungan media digital memberikan 

peluang baru untuk elit atau individu yang 

memiliki motivasi untuk terlibat dalam 

pencarian informasi, pembuatan konten, serta 

bentuk ekspresi diri lainya (Edgerly & Thorson, 

2020). Dalam proses politik seperti konsultasi 

publik, advokasi politik, dan pemilihan umum, 

teknologi komunikasi digital seperti media 

sosial menjadi semakin penting (Boulianne & 

Larsson, 2024). Meskipun media lama masih 

relevan, sebagian besar pengetahuan 

masyarakat tentang urusan politik berasal dari 

media digital dalam sistem media hybrid 

(Mosca & Quaranta, 2021). 

Digitalisasi mendorong aktor politik 

untuk melakukan adaptasi dan transformasi 

dalam komunikasi politik (Schäfer, 2023). 

Menurut Jungherr et al. (2020), politik telah 

berubah karena media digital telah memberi 

para pelaku politik cara baru untuk memenuhi 

kebutuhan politik mereka dan mengubah cara 

sebagian politik dilakukan. Saluran komunikasi 

digital menjadi semakin penting bagi para 

politisi dalam memobilisasi pendukung 

potensial (Jost & Dogruel, 2023). Politisi 

menghadapi dorongan kuat untuk menampilkan 

diri mereka di media serta bertindak terhadap 

pemilih dan masalah yang paling banyak 

dibicarakan di masyarakat (Gilardi et al., 2022). 

Politisi dan partai sekarang secara rutin 

menggunakan Youtube, Twitter, dan platform 

media sosial lainnya untuk mengunggah pesan 

dan iklan kampanye (McNair, 2018; 49). Semua 

upaya komunikasi politik yang dilakukan oleh 

para aktor politik dan media bertujuan untuk 

menyebarkan pesan politik dan membentuk 

perspektif pemilih (Belačić & Alčaković, 2024). 

 Selama dua dekade terakhir, media 

digital telah memasuki kehidupan sehari-hari 

masyarakat umum, berkat konektivitas yang 

luas, komputer pribadi, tablet, telepon pintar, 

dan teknologi seluler lainnya (Delfanti & 

Arvidsson, 2019; 3). Internet dipandang sebagai 

cahaya terang yang bersinar di atas masalah 

sehari-hari, dan media digital yang difasilitasi 

oleh internet telah memperoleh posisi yang 

signifikan tentang potensinya dalam 

mendemokratisasi masyarakat modern (Raj, 

2023). Dengan biaya yang relatif murah, 

pengguna media digital umunya menikmati 

peluang yang lebih besar dan luas (Weingartner, 

2021). Media digital dapat membantu mengatasi 

jarak tersebut dalam masyarakat mediatisasi 

modern dengan memperluas batasan 

komunikasi (Schallhorn et al., 2022). Menurut 

Zhu & Chen (2024), perkembangan media 

digital yang begitu pesat secara bertahap telah 
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menjadi arus utama dalam menyediakan 

informasi serta platform komunikasi 

berkecepatan tinggi dan masif bagi masyarakat 

sehingga mengubah cara masyarakat dalam 

menghubungi dan menyebarkan informasi. Saat 

ini, tidak ada definisi yang disepakati atau 

standar untuk media digital (Guinibert, 2022). 

Walaupun demikian, Tasya Jadidah et al. 

(2023), mendefinisikan media digital sebagai 

semua jenis media elektronik yang dapat 

diakses, disimpan, dan diubah oleh komputer 

atau semua bentuk media komunikasi yang 

mendukung berbagai format data yang dapat 

dibaca. Guinibert (2022) menjelaskan kalau 

media digital dapat diidentifikasi melalui empat 

aspek yakni, digitalisasi, konten, komunikasi 

dan teknologi.  

Konteks komunikasi digital tersebut 

menjadi ruang kampanye bagi para kandidat 

untuk menarik suara. Kampanye pada dasarnya 

adalah cara bagi peserta pemilu untuk 

menawarkan program dan pendidikan politik 

kepada masyarakat calon pemilih (Santoso & 

Budiarti, 2018; 140). Menurut Rice, R.E & 

Paisley (Paramita, 2020), kampanye adalah 

keinginan untuk mempengaruhi tingkah laku 

dan kepercayaan orang lain dengan 

menggunakan cara yang komunikatif. Venus 

(Fatmawati, 2021) mendefinisikan kampanye 

politik sebagai rangkaian tindakan komunikasi 

yang direncanakan dengan cermat yang 

dilakukan secara berkelanjutan untuk mencapai 

efek tertentu pada sejumlah besar khalayak. 

Tujuan melaksanakan kampanye pemilu adalah 

untuk mempengaruhi para pemilih sehingga 

memberikan dukungan dalam pemilu (Harahap, 

2020). Ada dua bentuk kampanye pemilu 

menurut Chester & Montgomery (Triwicaksono 

& Nugroho, 2021) yakni kampanye online dan 

offline. Kampanye online memanfaatkan media 

digital seperti televisi dan media sosial untuk 

mendistribusikan pesan. Sedangkan kampanye 

offline dilaksanakan dalam bentuk tatap muka 

agar dapat melakukan proses dialog secara 

langsung dengan masyarakat (Fatmawati, 2021; 

37). 

 

Populisme sebagai Gaya Komunikasi 

Komunikasi populis menanggapi keluhan 

warga negara terhadap demokrasi representatif 

melalui lensa populis (Sorensen, 2021; 4). 

Menurut Klinger et al. (2023), populisme adalah 

fenomena komunikasi yang muncul dalam isi 

pesan, bukan 17 pada karakteristik aktor. Ini 

menekankan pada pesan populis sebagai entitas 

independen yang tidak bergantung pada partai 

atau kelompok politik tertentu. Dalam studi 

mereka tentang populisme sebagai bentuk 

komunikasi politik tertentu, beberapa akademisi 

telah melampaui batas-batas linguistik dan 

verbal dan telah memperluas definisi mereka 

untuk memasukkan elemen non-verbal, gaya, 

dan estetika dari fenomena tersebut (Kefford et 

al., 2022). Ada dua perspektif umum terkait 

komunikasi populis. Pertama, menurut Ernst et 

al. (Schwörer, 2022), komunikasi populis 

mengacu pada apa yang dikomunikasikan 

dengan beberapa fitur utama seperti negativitas, 

retorika krisis atau emosionalitas. Kedua, 

mengacu pada isi terkait apa yang 

dikomunikasikan (Schwörer, 2022). Hal 

tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh 

Klinger et al. (2023) terkait isi dari pesan-pesan 

populis. Bracciale et al. (2021) memaparkan 

bahwa, aktor politik dapat menggunakan 

komunikasi populis untuk melibatkan pemilih 

dan mendapatkan lebih banyak kesepakatan di 

antara mereka. 

 Populisme muncul pada akhir tahun 

1960-an dalam perdebatan tentang 

dekolonialisasi dan spekulasi mengenai masa 

depan “peasantisme,” hingga abad ke-21 terkait 

perkembangan Komunisme secara umum dan 

maoisme secara khusus (Müller, 2016). 

Populisme hadir sebagai respons terhadap 

demokrasi yang tidak liberal terhadap 

liberalisme yang tidak demokratis (Mudde & 

Kaltwasser, 2017). Meskipun konsep mengenai 

populisme masih diperdebatkan, terdapat 

kesepakatan umum terkait atribut populisme 

yang pada dasarnya mencakup seruan kepada 

rakyat dan kecaman kepada elit. Menurut kaum 

populis, "rakyat", yang bukan bagian dari elit, 

adalah pihak yang berdaulat dan merupakan 

fondasi demokrasi, dan "para elit" 

memperhatikan kepentingan mereka sendiri 

daripada kepentingan rakyat (O’Donnell, 2021; 

19). 

 Menurut Mudde & Kaltwasser (2017), 

ada beberapa pendekatan dalam memahami 

populis mencakup beberapa yaitu, pendekatan 

ideasional. Pendekatan ini menggarisbawahi 

populisme sebagai ideologi yang berpusat pada 

rakyat serta membagi masyarakat menjadi dua 
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kubu yakni “masyarakat murni” dan elit yang 

korup yang memiliki pandangan bahwa politik 

seharusnya merupakan bentuk ekspresi dari 

kehendak umum rakyat. Pendekatan agensi 

populer. Pendekatan ini melihat populisme 

sebagai cara hidup demokratis yang dibangun 

melalui partisipasi politik rakyat. Pada 

dasarnya, pendekatan agensi populer melihat 

populisme sebagai kekuatan yang bermanfaat 

untuk memobilisasi masyarakat umum dan 

membangun model demokrasi komunitarian. 

Pendekatan Wacana Laclauan. Pendekatan ini 

melihat populisme tidak hanya sebagai esensi 

politik, tetapi juga sebagai kekuatan 

emansipatoris. Pendekatan ini menganggap 

demokrasi liberal sebagai masalah dan 

demokrasi radikal sebagai solusi. Dengan 

menghidupkan kembali konflik politik dan 

mendorong sektor-sektor masyarakat yang 

terpinggirkan untuk mengubah keadaan saat ini, 

populisme dapat membantu mencapai 

demokrasi radikal. Pendekatan sosio-ekonomi. 

Pendekatan ini menggarisbawahi populisme 

sebagai bentuk tindakan yang tidak bertanggung 

jawab. Dalam bentuk yang lebih umum, istilah 

“ekonomi populis” mengacu pada rencana 

politik yang dianggap tidak bertanggung jawab 

karena melibatkan pembagian kekayaan dan 

pengeluaran pemerintah secara berlebihan. 

Pendekatan populisme sebagai strategi politik. 

Ini merupakan pendekatan baru yang melihat 

populisme sebagai strategi politik yang 

digunakan oleh pemimpin tertentu yang 

berusaha memerintah tanpa perantara dan 

dengan dukungan langsung dari pengikutnya. 

Pendekatan ini menekankan gagasan bahwa 

populisme menggambarkan munculnya 

individu yang kuat dan menarik, yang berpusat 

pada kekuasaan dan menjaga hubungan 

langsung dengan masyarakat. Pendekatan 

populisme sebagai gaya politik. Pendekatan ini 

menggarisbawahi populisme sebagai sebuah 

perilaku politik amatir dan tidak profesional 

yang bertujuan untuk memaksimalkan perhatian 

media dan dukungan publik. Aktor populis 

menampilkan diri mereka tidak hanya sebagai 

orang yang berbeda dan baru, tetapi juga sebagai 

pemimpin yang berani mendukung "rakyat" dan 

menentang "kaum elit" dengan melanggar etika 

berpakaian dan bahasa. 

Ada beberapa definisi gaya komunikasi 

yang telah dirumuskan oleh beberapa ahli. 

Secara tradisional, gaya komunikasi 

didefinisikan sebagai verbal, non-verbal, atau 

para-isyarat verbal untuk menunjukkan 

bagaimana makna harus disampaikan, 

ditafsirkan, disaring, atau dipahami (Loete, 

2021).  Menurut Delli Paoli et al. (2021), yang 

dimaksudkan dengan gaya komunikasi adalah 

performa dan pola komunikatif yang mencakup 

argumentasi dan cara berbicara. Argumentasi 

merujuk pada apa yang dikatakan sedangkan 

cara berbicara merujuk pada bagaimana cara 

berbicara. Rohim (Susanti & Sriganda, 2021) 

Gaya komunikasi, juga dikenal sebagai 

(communication style) didefinisikan sebagai 

sekumpulan tindakan komunikasi yang 

digunakan untuk mendapatkan tanggapan atau 

umpan balik dalam konteks tertentu. Menurut 

Rosyid (Susanti & Sriganda, 2021), ada tiga 

model gaya komunikasi yakni pasif, agresif dan 

asertif. Gaya komunikasi agresif menekankan 

pada kebebasan komunikator mengungkapkan 

perasaan terkait apa yang diinginkan dan 

dipikirkan. Sebaliknya, gaya komunikasi pasif 

menekankan pada komunikator yang enggan 

atau tidak mau menyatakan perasaan, ide dan 

harapan secara langsung. Terakhir adalah gaya 

komunikasi asertif yang pada dasarnya dalam 

menyampaikan pernyataan, komunikator 

menyertakan timbang rasa, perasaan, ide dan 

harapan. 

Populisme sebagai gaya politik 

menampilkan aktor populis sebagai orang yang 

berbeda dan baru, serta sebagai pemimpin yang 

berani yang mendukung "rakyat" dan 

menentang "kaum elit" dengan melanggar etika 

bahasa dan pakaian (Mudde & Kaltwasser, 

2017). Untuk mencapai tujuan mereka, kaum 

populis berusaha menampilkan diri mereka 

sebagai orang yang dekat dengan rakyat dengan 

menggunakan metode dan pendekatan 

komunikasi tertentu (Beck, 2024). Secara 

umum, aktor populis menggunakan gaya 

komunikasi yang unik, yang memperlihatkan 

kecenderungan mereka untuk menggunakan 

strategi pesan agar menimbulkan konflik dan 

polarisasi (Pérez-Curiel & Rivas-de-Roca, 

2022). Mengacu pada pemahaman tersebut, 

negativitas menjadi ciri khas gaya komunikasi 

populis (Cassell, 2023). Hal yang dapat dilihat 

dari negativitas menurut Cassell adalah sejauh 

mana kandidat yang berkompetisi menyerang 

pesaing mereka alih-alih mendukung program 
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mereka sendiri. Menurut Bracciale et al. (2021) 

gaya komunikasi populis adalah sebuah strategi 

komunikasi politik yang menggunakan elemen-

elemen khusus untuk menciptakan keterlibatan 

dan mempengaruhi massa. 

Bracciale et al. (2021) membagi beberapa 

kategori dan elemen dalam gaya komunikasi 

populis yaitu, memancing emosi. Memancing 

emosi dibagi menjadi dua yakni emosi negatif 

dan positif. Emosi negatif dipahami sebagai rasa 

takut, marah, keadaan darurat, dan perasaan 

tidak aman (Bracciale et al., 2021) Sedangkan 

emosi positif dipahami sebagai antusiasme, 

kebanggaan dan harapan (Bracciale et al., 2021). 

Tipe pemimpin. Tipe pemimpin atau figur 

pemimpin dibagi menjadi tiga yakni personal, 

kharisma dan pemimpin profesional. Pemimpin 

personal mengacu pada peristiwa atau 

kehidupan pribadi dan berbicara tentang emosi 

pribadi (Bracciale et al., 2021). Kharisma 

pemimpin merujuk pada sifat-sifat karismatik 

seperti kemampuan untuk membuat keputusan 

yang cepat dan efektif, atau pemimpin yang 

hadir sebagai penyelamat bangsa (Bracciale et 

al., 2021). Sedangkan pemimpin yang 

profesional mengacu pada keahlian yang 

berbeda, seperti kualitas profesional, atau 

menekankan tindakan mereka sendiri (Bracciale 

et al., 2021). Perilaku yang bermusuhan. 

Perilaku yang bermusuhan dibagi menjadi dua 

yakni menyerang pesaing politik dan aktualisasi 

instrumental. Yang pertama merujuk pada 

menyerang pesaing dengan kritik, menyalahkan, 

dan menggunakan perilaku buruk (Bracciale et 

al., 2021). Sedangkan aktualisasi instrumental 

merujuk pada penggunaan fakta dan peristiwa 

untuk memolarisasi opini publik (Bracciale et 

al., 2021). Cara penyelesaian masalah. 

Penyelesaian masalah dibagi menjadi dua yakni 

penyederhanaan dan kebijaksanaan populer. 

Penyederhanaan merujuk pada 

menyederhanakan masalah yang kompleks 

(Bracciale et al., 2021). Sedangkan 

kebijaksanaan popular mengandalkan 

penggunaan peribahasa serta mengacu pada akal 

sehat (Bracciale et al., 2021). 

Penelitian ini menggunakan paradigma 

positivisme dengan pendekatan kuantitatif. 

Paradigma positivisme harus berdasarkan 

pengamatan empiris yang mengutamakan 

validitas, obyektivitas, dan reliabilitas data 

(Damastuti, 2021). Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan pengamatan empiris terhadap 

media digital yang memuat pernyataan atau 

pesan Prabowo selama pemilu 2024. Sedangkan 

pendekatan kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang menggunakan metode pengumpulan dan 

analisis data yang berbasis angka dan statistik 

(Nashrullah et al., 2023; 6). Penelitian 

kuantitatif menekankan pada pengujian teori 

dengan mengukur variabel penelitian dan 

menggunakan teknik statistik untuk 

menganalisis data (Paramita et al., 2021). Jenis 

penelitian ini menjelaskan masalah dan temuan 

yang dapat digeneralisasikan (Rakhmadani, 

2020). 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis isi kuantitatif. Menurut Riffe 

et al. (2024; 24), analisis isi kuantitatif adalah 

pemeriksaan yang sistematis dan dapat 

direplikasi dari simbol komunikasi yang telah 

diberi nilai numerik sesuai dengan protokol 

pengukuran yang berlaku dan analisis hubungan 

antara nilai-nilai tersebut menggunakan metode 

statistik. Tujuan analisis ini adalah untuk 

menggambarkan komunikasi, menarik 

kesimpulan tentang maknanya, atau mengambil 

kesimpulan dari komunikasi dalam konteksnya, 

baik dalam produksi maupun konsumsi. Metode 

analisis isi digunakan untuk menganalisis isi 

pesan yang tampak secara objektif dan sistemik 

(Rakhmadani, 2020). 

Objek dalam penelitian ini adalah gaya 

komunikasi populis dalam artikel pemberitaan 

media kompas.com dan detik.com. Sementara 

subjek dalam penelitian ini adalah media 

kompas.com dan detik.com yang memberitakan 

kegiatan kampanye Prabowo Subianto pada 

pemilu 2024. Peneliti menyeleksi 60 item berita 

sesuai objek penelitian yang diobservasi periode 

28 November 2023-10 Februari 2024, sesuai 

masa kampanye pemilu. Kemudian, ditetapkan 

30 sampel berita yang paling memenuhi kriteria 

populis dari data berita kompas.com dan 

detik.com yang berisikan pernyataan langsung 

Prabowo Subianto dan mengandung unsur gaya 

komunikasi populis (seluruh item berita tersedia 

pada peneliti). Alasan pemilihan 30 artikel 

berita ditentukan oleh peneliti berdasarkan 

penyortiran menurut kriteria gaya komunikasi 

populis serta mempertimbangkan mulai 

munculnya pengulangan terhadap topik berita 

yang sama dalam periode yang telah ditentukan. 

Sementara itu, kompas.com dan detik.com 
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dipilih atas dasar tingkat popularitas, kualitas 

jurnalisme, dan jangkauannya sesbagai media 

nasional yang memberinya posisi berpengaruh 

bagi masyarakat pemilih Indonesia.   

Unit analisis mengacu pada konten yang 

dibatasi di mana variabel-variabel yang menarik 

secara teoretis dapat didefinisikan dan diamati 

(Riffe et al., 2024). Menurut Pratama et al. 

(2021), elemen yang dapat didefinisikan secara 

terpisah, seperti kata, kalimat, paragraf, gambar, 

artikel, program televisi, atau deskripsi konten 

lainnya, dapat diklasifikasikan sebagai unit 

analisis berdasarkan batas fisik atau simbol. 

Neuendorf (2017) membagi tiga fungsi unit 

analisis yaitu, sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi populasi dan mengambil 

sampel, komponen yang digunakan untuk 

mengukur variabel, serta sebagai dasar untuk 

melaporkan analisis. Dalam penelitian ini, unit 

analisis yang digunakan adalah unit sintaksis. 

Menurut Krippendorff (Riffe et al., 2024) 

sintaksis merupakan unit paling sederhana 

dalam bahasa yang mencakup kata, frasa, 

kalimat dan paragraf. Unit sintaksis sangat 

berguna untuk memperlihatkan konteks dalam 

penelitian. Frasa, kalimat dan paragraf yang 

dipilih harus memenuhi minimal satu unsur 

gaya komunikasi populis yang mencakup 

memancing emosi, tipe pemimpin, perilaku 

yang bermusuhan dan penyelesaian masalah, 

sehingga dapat digunakan sebagai unit analisis. 

Dengan menggunakan unit analisis ini, coder 

menghitung frasa, kalimat dan paragraf yang 

terlihat atau terbaca sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi populasi dan pengambilan 

sampel. 

 Peneliti menggunakan data primer 

dengan mengumpulkan data pada media berita 

online yang berisikan pernyataan langsung 

Prabowo Subianto selama kampanye pemilu 

2024. Menurut Kurniawan & Puspitaningtyas 

(2016), data primer adalah data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama. 

Media digital yang dipilih oleh peneliti adalah 

detik.com dan kompas.com yang memberitakan 

kegiatan Prabowo Subianto selama kampanye 

terbuka mulai 28 November 2023 - 10 Februari 

2024. Total berita yang akhirnya dianalisis oleh 

peneliti adalah 30 berita dengan masing-masing 

15 berita detik.com dan 15 berita kompas.com. 

Pemilihan 30 berita dari dua sumber yang telah 

ditentukan mempertimbangkan beberapa hal 

seperti yang dijelaskan oleh Neuendorf (2017) 

yakni, kepraktisan, relevansi dan keragaman 

data. Kepraktisan dapat membantu peneliti 

mengelola jumlah data yang dapat dianalisis 

secara realistis. Relevansi memungkinkan 

peneliti fokus pada media yang paling relevan 

dengan topik penelitian, dan keragaman data 

dapat membantu peneliti memastikan bahwa 

karakteristik data yang diambil seragam. Unit 

data yang telah dikumpulkan akan dimasukkan 

dalam tabel agar memudahkan peneliti 

melakukan pengkodean.  

 Ada beberapa langkah pengumpulan 

data dengan dokumen (berita media) menurut 

Rohman et al. (2023) yaitu, identifikasi sumber. 

Peneliti mencari berita tentang kegiatan 

kampanye terbuka Prabowo Subianto mulai 28 

November 2023 - 10 Februari 2024 dari dua 

situs berita daring yakni kompas.com dan 

detik.com. Kedua sumber tersebut meliput 

kampanye dan pernyataan-pernyataan Prabowo 

sesuai pertanyaan penelitian. Peneliti memilih 

data yang sesuai dengan pertanyaan dan tujuan 

penelitian. Dalam penelitian ini, data yang 

dipilih berupa kalimat mengandung minimal 

satu dimensi atau variabel gaya komunikasi 

populis. Data tersebut dipastikan harus relevan 

dan mendukung analisis yang akan dilakukan 

oleh peneliti. Formulir yang dibuat oleh peneliti 

akan digunakan untuk mengumpulkan data yang 

telah dipilih. Data tersebut berupa kalimat dari 

pernyataan langsung Prabowo Subianto yang 

mengandung unsur-unsur populis. Uji Validitas 

dilakukan untuk memastikan keabsahan dan 

akurasi data serta pengolahan data mencakup 

data yang telah terkumpul diolah oleh peneliti 

untuk memastikan konsistensi dan kemampuan 

untuk dianalisis agar bisa menjawab pertanyaan 

penelitian. 

 Penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif. Menurut Machali (2021), penelitian 

deskriptif bertujuan untuk mengetahui nilai 

suatu atau lebih variabel secara independen 

tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan antara variabel yang satu 

dengan yang lain, dengan makasud untuk 

memberikan deskripsi empiris atas data yang 

dikumpulkan dalam penelitian (Paramita et al., 

2021). Dalam analisis isi, ada sejumlah kriteria 

yang diperlukan untuk menjamin kualitas 

pengukuran yakni validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas adalah proses untuk mengetahui 
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keabsahan, ketepatan, kecermatan alat ukur 

dalam mengukur variabel yang diteliti 

(Kurniawan & Puspitsningtyas). Terdapat 

beberapa jenis validitas dalam analisis isi yakni 

concurrent Validity, validitas prediktif, validitas 

isi, face validity serta construct validity 

(Pratama et al., 2021). Uji validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah face 

Validity. Face Validity digunakan untuk 

memastikan bahwa ukuran yang dipakai sesuai 

dengan apa yang ingin diukur. Terdapat dua cara 

untuk memastikan terpenuhinya validatas alat 

ukur/instrumen dengan menggunakan Face 

Validity. Pertama, alat ukur harus dipastikan 

apakah digunakan atau diterima secara ilmiah. 

Kedua, alat ukur diserahkan ke ahli untuk diuji 

dan dievaluasi (Pratama et al., 2021).  Pada 

kesempatan ini peneliti telah mengambil 

variabel dan indikator yang bersumber pada 

teori-teori terkini tentang gaya komunikasi 

populis. Sementara, ahli yang melakukan uji 

validitas penulis kedua dalam artikel ini. Peneliti 

meminta ahli untuk melakukan evaluasi untuk 

memastikan apakah alat ukur yang digunakan 

telah sesuai atau tidak dengan topik penelitian 

yang ingin diukur. Sementara alat ukur yang 

digunakan diadopsi dari penelitian Roberta 

Bracciale et al. (2021), yang meneliti gaya 

komunikasi populis pada tiga pemimpin politik 

utama Italia melalui pesan di media sosial.  

Uji reliabilitas ditujukan untuk melihat 

level persetujuan dari koding-koding yang telah 

digunakan peneliti oleh pengkoding. Menurut 

Pratama et al. (2021),  uji reliabilitas analisis isi 

kuantitatif adalah penting dan perlu dilakukan. 

Peneliti menggunakan formula Holsti agar 

penafsiran tetap objektif. Untuk memastikan 

tingkat persetujuan antar coder peneliti 

melakukan uji reliabilitas terhadap 30 item 

berita yang telah dikoding oleh pengkode 1 

(salah satu penulis) dan pengkode 2 

(pengkoding yang dilatih), menghasilkan nilai 

koefisien antara 0,70 – 1,00. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan 

untuk pengkodean sudah handal. 

 Selanjutnya hasil analisis data disajikan 

dalam bentuk tabulasi frekuensi untuk semua 

variabel yang dikaji. Tabel frekuensi adalah cara 

menyusun atau menata data yang terdiri dari 

frekuensi dari setiap kelas atau kategori yang 

telah ditetapkan dan menunjukkan sebaran atau 

distribusi frekuensi data. Frekuensi tiap kelas 

atau kategori menunjukkan banyaknya 

pengamatan yang dilakukan pada kelas tersebut 

(Sulistiyowati & Astuti, 2017; 17). Uji 

deskriptif dilakukan untuk menentukan 

frekuensi dari setiap elemen gaya menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai hasil analisis data, maka gaya 

komunikasi populis Prabowo Subianto dalam 

kampanye pemilu presiden 2024 lalu, dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

Memancing Emosi 

Variabel memancing emosi dibagi 

menjadi dua yakni emosi negatif yang berkaitan 

dengan rasa takut, marah, keadaan darurat, dan 

perasaan tidak aman, dan emosi positif seperti 

antusiasme, kebanggaan dan harapan. 

Distribusi frekuensi pada Tabel 1 

memperlihatkan elemen gaya positif 

mendapatkan frekuensi tertinggi sebesar 74 

dengan presentasi sebesar 73, 3%. Sedangkan 

elemen gaya negatif mendapatkan frekuensi 

sebesar 41 dengan persentase 40,6. 

 
Tabel 1.  

Frekuensi memancing emosi 

No. Elemen 

gaya 

Frekuensi 

pernyataan 

Persentase 

1. Positif 74 73,3% 

2. Negatif 41 40,6% 

Total 115 113,9% 

Sumber: Olahan peneliti 2025 

 

Tipe Pemimpin 

Tipe pemimpin atau figur pemimpin 

dibagi menjadi tiga yakni personal yang 

mengacu pada peristiwa atau kehidupan pribadi 

dan berbicara tentang emosi pribadi, pemimpin 

kharisma merujuk pada sifat-sifat karismatik 

seperti kemampuan untuk membuat keputusan 

yang cepat dan efektif, atau pemimpin yang 

hadir sebagai penyelamat bangsa dan pemimpin 

profesional mengacu pada keahlian yang 

berbeda, seperti kualitas profesional, atau 

menekankan tindakan mereka sendiri. Distribusi 

frekuensi pada Tabel 2 memperlihatkan elemen 

gaya pemimpin kharisma memperoleh frekuensi 

tertinggi sebesar 68 dengan persentase sebesar 

67,3. Selanjutnya elemen gaya pemimpin 

personal mendapatkan frekuensi sebesar 57 

dengan persentase 56,4. Terakhir, elemen gaya 
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pemimpin profesional sebesar 46 dengan 

persentase 45,5. 
 

Tabel 2.  

Frekuensi tipe pemimpin 

No. Elemen gaya Frekuensi 

pernyataan 

Persentase 

1. Pemimpin 

Kharisma 

68 67,3% 

2. Pemimpin 

Personal 

57 56,4% 

3. Pemimpin 

Profesional 

46 45,5% 

Total 171 169,2% 

Sumber: Olahan peneliti 2025 

 

Perilaku yang Bermusuhan 

Variabel ini dibagi menjadi dua yakni 

menyerang pesaing politik yang diperlihatkan 

dengan kritik, menyalahkan, dan menggunakan 

perilaku buruk serta aktualisasi instrumental 

merujuk pada penggunaan fakta dan peristiwa 

untuk memolarisasi opini publik. Distribusi 

frekuensi pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa 

elemen gaya aktualisasi instrumental 

memperoleh frekuensi tertinggi sebesar 79 

dengan persentase 78,2. Sedangkan elemen gaya 

menyerang mendapatkan frekuensi sebesar 37 

dengan persentase 36,6. 

 
Tabel 3.  

Frekuensi perilaku bermusuhan 

No. Elemen gaya Frekuensi 

pernyataan 

Persentase 

1. Aktualisasi 

Instrumental 

79 78,2% 

2. Menyerang 37 36,6% 

Total 116 114,8% 

Sumber: Olahan peneliti 2025 

 

Cara Penyelesaian Masalah 

Cara penyelesaian masalah dibagi 

menjadi dua yakni penyederhanaan yang 

merujuk pada menyederhanakan masalah yang 

kompleks dan kebijaksanaan populer 

mengandalkan penggunaan peribahasa serta 

mengacu pada common sense. Distribusi 

frekuensi pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa 

elemen gaya penyederhanaan mendapatkan nilai 

sebesar 65 dengan persentase sebesar 64,4%. 

Selanjutnya, untuk elemen gaya kebijaksanaan 

populer mendapatkan nilai sebesar 48 dengan 

persentase sebesar 47,5%. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 

variabel perilaku yang bermusuhan dengan 

elemen gaya aktualisasi instrumental 

menempati urutan  pertama yang sering muncul 

dalam setiap pernyataan Prabowo Subianto pada 

kampanye pilpres tahun 2024. Dalam 

pernyataan yang diberitakan oleh media digital, 

Prabowo Subianto kerap memasukkan fakta 

atau peristiwa untuk  memolarisasi opini publik. 

Salah satu contoh pernyataan Prabowo Subianto 

yang dikutip oleh peneliti yang memiliki unsur 

aktualisasi instrumental adalah sebagai berikut: 

“Ada lho orang pintar (bilang) kalau calon 

presiden harusnya (adu) gagasan, harusnya 
gagasan.... “Kalau gue mau joget, 

emangnya kenape?”....”Kalian akan coblos 

yang suka joget. Akan nyoblos yang suka 
dangdut. Emang kenapa kalau coblos yang 

suka dangdut?” 

Pada pernyataan tersebut, Prabowo 

Subianto menggunakan fakta atau peristiwa 

berupa pendapat orang terkait model kampanye 

yang menjadi ikon Prabowo Subianto. Prabowo 

Subianto mempersoalkan tentang pendapat 

orang terkait kampanye adu gagasan dari pada 

joget-joget. Tentu saja pernyataan yang 

disampaikan oleh Prabowo Subianto bertujuan 

untuk menarik simpati publik dan membenarkan 

apa yang dia lakukan. Pernyataan tersebut dapat 

memolarisasi opini publik. 
 

Tabel 4.  

Frekuensi cara penyelesaian masalah 

No. Elemen gaya Frekuensi 

pernyataan 

Persentase 

1. Penyederhanaan 65 64,4% 

2. Kebijaksanaan 

Populer 

48 47,5% 

Total 113 111,9% 

Sumber: Olahan peneliti 2025 

 

Model kampanye yang hanya 

mengandalkan viralitas dapat merusak 

demokrasi itu sendiri. Hakikat kampanye seperti 

membangun proses dialogis antara kontestan 

dan konstituen untuk mendengarkan aspirasi 

dan gagasan terkait apa yang dilakukan 

kontestan jika terpilih dirusak oleh orang 

terdidik secara politik. Tentu saja Prabowo 

Subianto memiliki alasan kenapa harus joget 

daripada adu gagasan. Dalam konteks gaya 

komunikasi populis, aktor populis berusaha 

menampilkan diri mereka sebagai orang yang 

dekat dengan rakyat dengan melakukan hal-hal 

sederhana  serta memanfaatkan strategi tertentu 

(Widmann, 2021). 
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Variabel memancing emosi dengan 

elemen gaya emosi positif menempati urutan 

kedua yang kerap muncul dalam setiap 

pernyataan Prabowo Subianto selama kampanye 

pilpres 2024. Dalam kampanye, pernyataan 

Prabowo Subianto kerap memperlihatkan 

antusiasme, kebanggaan dan harapan. Ada dua 

contoh pernyataan Prabowo yang memiliki 

elemen positif, yaitu: 

 
“Pabrik-pabriknya harus di Indonesia, 

insinyur-insinyurnya harus di Indonesia”, 

 
“anak-anak Indonesia tidak boleh lagi dapat 

upah murah, upah murah, upah murah.” 
 

Pada dua pernyataan tersebut, tersirat 

harapan, antusiasme dan kebanggaan Prabowo 

Subianto terkait kepemilikan pabrik serta para 

insinyur dari Indonesia serta tidak ada lagi upah 

murah. Pernyataan pertama Prabowo Subianto 

terkait pabrik dan insinyur dari Indonesia justru 

bertolak belakang dengan janji kampanyenya 

yang ingin meneruskan program Joko Widodo. 

Seperti diketahui, pemerintah presiden Joko 

Widodo sering diberitakan terkait penggunaan 

tenaga asing untuk bekerja di Indonesia. 

Pada pernyataan kedua, Prabowo 

Subianto seharusnya memulai dari tempat 

usahanya. Seperti diketahui, Prabowo Subianto 

merupakan salah satu pengusaha sukses di 

Indonesia.Apa yang disampaikan oleh Prabowo 

menurut De Bruycker & Rooduijn (2021) 

sebagai bentuk konstruksi komunikatif aktor 

populis yang menempatkan masyarakat sebagai 

yang utama. 

Variabel tipe pemimpin dengan elemen 

gaya pemimpin kharisma menempati urutan 

ketiga yang kerap ada dalam setiap pernyataan 

Prabowo Subianto selama kampanye pilpres 

2024. Dalam kampanye, pernyataan Prabowo 

Subianto memperlihatkan sifat-sifat karismatik 

serta memosisikan dirinya sebagai penyelamat 

bangsa. Salah satu pernyataan yang memiliki 

gaya pemimpin kharisma dijabarkan sebagai 

berikut:  

 
“Adik-adikku yang aku sayangi, negara kita 

sungguh sangat kaya, masalahnya adalah 

bisa tidak bangsa kita terutama para 

pemimpin-pemimpinnya, mampu atau tidak, 
kita menjaga dan mengelola kekayaan 

tersebut. Itu masalahnya.” 

 

Pernyataan tersebut menyiratkan kalau 

kekayaan alam Indonesia tidak mampu dikelola 

oleh para pemimpin. Berdasarkan pernyataan 

tersebut, Prabowo hendak mengatakan kalau dia 

mampu mengelola kekayaan alam di Indonesia. 

Prabowo Subianto hendak memperlihatkan 

kalau dia datang sebagai penyelamat untuk 

mengelola kekayaan alam Indonesia. 

Pernyataan tersebut merupakan salah satu 

bentuk inkonsistensi Prabowo Subianto karena 

saat bersama, partainya masih berada dalam 

koalisi pemerintahan mantan Presiden Joko 

Widodo. Secara tidak langsung Prabowo hendak 

mengatakan pemerintahan Joko Widodo dan 

dirinya sebagai menteri tidak mampu menjaga 

dan mengelola kekayaan alam Indonesia.  

Pernyataan Prabowo Subianto tersebut sejalan 

dengan apa yang dikatakan oleh Hameleers et al. 

(2021b), kalau aktor populis sering menuduh elit 

tidak becus dalam memenuhi hak-hak rakyat. 

Variabel cara penyelesaian masalah 

dengan elemen gaya penyederhanaan 

menempati urutan keempat yang kerap muncul 

dalam setiap pernyataan Prabowo Subianto 

selama kampanye pilpres 2024. Prabowo 

Subianto dalam pernyataannya 

menyederhanakan masalah yang kompleks. 

Salah satu pernyataan yang memiliki elemen 

gaya penyederhanaan dijabarkan sebagai 

berikut:  

 
“Mau enggak kalian anak-anakmu kuat 
pintar dan cerdas? Mau atau tidak?”..... 

“Saya tidak ragu-ragu. Prabowo-Gibran 
tidak ragu-ragu, kami akan memberi makan 

siang untuk anak-anak Indonesia.” 

 

Pernyataan Prabowo Subianto tersebut 

menyiratkan penyederhanaan  masalah terkait 

gizi dan kepintaran anak. Prabowo Subianto 

memberikan solusi dari masalah gizi dan 

pendidikan yang begitu kompleks dengan 

makan siang gratis. Seharusnya, Prabowo 

Subianto memperbaiki secara menyeluruh 

sistem distribusi ahli gizi khususnya Indonesia 

bagian timur yang memiliki kasus tingkat gizi 

buruk tertinggi. Selain itu perbaikan fasilitas 

pendidikan untuk daerah tertinggal, terluar dan 

terdalam (3T) menjadi prioritas dibandingkan 

dengan makan siang gratis. Apa yang dilakukan 

Prabowo Subianto, merupakan salah satu bentuk 

retorika populis yang berusaha terlihat sebagai 
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bagian dari rakyat dan mengetahui apa yang kita 

butuhkah (Maurer & Diehl, 2020). 

Variabel tipe pemimpin dengan elemen 

gaya pemimpin personal menempati urutan 

kelima yang kerap ada dalam pernyataan 

Prabowo Subianto pada kampanye pilpres 2024. 

Dalam kampanye, Prabowo Subianto 

mengeluarkan pernyataan yang kerap mengacu 

pada kehidupan pribadi serta menggunakan 

emosi pribadi. Salah satu pernyataan yang 

memiliki gaya pemimpin personal dijabarkan 

sebagai berikut:  

 
“Saya minta tolong benar-benar. Saya benar-

benar minta tolong ya. Berapa hari yang lalu 
saya dapat nilai 11 dari 100,”...”Saya ini 

lahirnya di Jakarta. Jadi di Jakarta bahasa 
daerahnya itu namanya bahasa Betawi. Kalau 

orang Betawi menghadapi seperti itu, dia 

jawabnya begini biasanya, ‘emangnya lo 
siape?’, ‘Emangnya lo siape?’,”.....”EGP. 

Tahu artinya? EGP singkatannya: Emang gue 
pikirin? Emang gue pikirin?” 

 

Pernyataan Prabowo tersebut menyiratkan 

emosi pribadi Prabowo Subianto terkait 

penilaian terhadap dirinya. Prabowo Subianto 

menganggap persoalan tersebut tidak perlu 

dipikirkan. Ia juga menyinggung kapasitas 

penilai yang menyematkan nilai 11 dari 100 

pada dirinya. Tentu, respons Prabowo Subianto 

tidak memperlihatkan dirinya sebagai seorang 

yang terdidik secara politik. Prabowo Subianto 

seharusnya paham kalau kritik dan pujian 

memiliki nilai yang sama dalam pemerintahan. 

Apa yang disampaikan oleh Prabowo Subianto 

sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Kurylo 

(2022) sebagai upaya aktor populis membingkai 

lawan politik dengan bahasa yang vulgar. 

Variabel penyelesaian masalah dengan 

elemen gaya kebijaksanaan populer menempati 

urutan keenam yang kerap muncul dalam setiap 

pernyataan Prabowo Subianto. Prabowo 

Subianto kerap menggunakan peribahasa dan 

mengacu pada akal sehat ada dalam setiap 

pernyataan pada pilpres 2024. Salah satu 

pernyataan yang memiliki gaya kebijaksanaan 

populer dijabarkan sebagai berikut:  

 
“ing ngarso sung tolodo, pemimpin memberi 

contoh,”.....“Dan kita memberantas korupsi 
ke akar-akarnya.” 

 

Pada pernyataan tersebut, Prabowo 

Subianto menggunakan peribahasa Jawa untuk 

menekankan kalau pemimpin harus memberi 

contoh. Selain itu, pemberantasan korupsi 

sampai ke akar-akarnya merupakan common 

sense karena tidak memberikan solusi praktis. 

Prabowo Subianto tentu saja tahu apa 

yang  harus dilakukan sebagai seorang menteri 

sekaligus ketua umum partai politik, yakni 

membersihkan partainya dari para koruptor. 

Namun, hal tersebut tidak terjadi, bahkan 

beberapa anggota partai Gerindra tertangkap  

akibat kasus korupsi. Jadi, apa yang 

disampaikan Prabowo Subianto dengan 

menggunakan peribahasa Jawa merupakan salah 

satu bentuk retorika anti elit (Mosca & 

Quaranta, 2021) yang saat bersamaan dia adalah 

elit dari partai yang didalamnya terdapat 

anggota yang korup. 

Variabel tipe pemimpin dengan elemen 

gaya pemimpin profesional menempati urutan 

ketujuh yang kerap ada dalam setiap pernyataan 

Prabowo Subianto saat kampanye. Prabowo 

Subianto dalam setiap pernyataannya kerap 

mengacu pada keahlian dan menekankan 

tindakan sendiri. Salah satu pernyataan yang 

memiliki gaya pemimpin profesional dijabarkan 

sebagai berikut:  

 
“Saya tidak mau asal janji, saya menulis 

buku, saya taruh hitam di atas putih, silakan 
pelajari.” 

 

Pernyataan tersebut menyiratkan pesan 

bahwa ia akan memenuhi seluruh janjinya 

selama kampanye. Hal tersebut merupakan cara 

untuk memperlihatkan kualitas dirinya yang 

dapat memenuhi janji kampanyenya. Sebelum, 

maju sebagai calon presiden pada pilpres 2024, 

Prabowo Subianto adalah seorang menteri 

pertahanan pada kabinet Joko Widodo. Prestasi 

Prabowo selama menjabat sebagai Menteri 

Pertahanan tidak terlihat bahkan dalam lingkup 

militer. Mengacu pada hal tersebut, tentu saja 

perlu adanya keraguan untuk pribadi Prabowo 

Subianto dapat memenuhi janjinya sebagai 

Presiden. Pernyataan Prabowo Subianto 

tersebut menurut della Porta (2021) merupakan 

salah satu cara yang dilakukan oleh aktor 

populis untuk memperoleh kekuasaan dan 

legitimasi. Aktor populis akan memberikan janji 

kebijakan yang berpusat pada rakyat walaupun 

itu sulit untuk dipenuhi. 
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Variabel memancing emosi dengan 

elemen gaya emosi negatif menempati urutan 

kedelapan yang kerap ada dalam setiap 

pernyataan Prabowo Subianto selama kampanye 

pilpres 2024. Prabowo Subianto melontarkan 

pernyataan yang memperlihat  ketakutan, 

kemarahan, keadaan darurat, dan perasaan tidak 

aman. Salah satu pernyataan yang memiliki 

elemen emosi negatif dijabarkan sebagai 

berikut:  

 
“Hei, orang-orang kaya, begitu kau 
menghadap, kau tidak bisa bawa hartamu, kau 

tidak bisa bawa apa-apa, hanya kau 
menghadap dengan amal perbuatanmu 

dengan ibadahmu.” 

 

Pada pernyataan tersebut orang kaya 

menjadi sasaran kemarahan Prabowo Subianto 

yang mengatakan kalau harta mereka tidak di 

bawah mati. Dalam  hal ini, Prabowo 

memperlihatkan negativitas yang menurut della 

Porta (2021) strategi komunikasi populis untuk 

mempengaruhi masa. Selain itu, rasa marah 

kepada orang kaya secara langsung 

menunjukkan inkonsistensi Prabowo Subianto 

yang juga datang dari kalangan orang kaya.  

Terakhir, Variabel perilaku yang 

bermusuhan dengan elemen gaya menyerang 

menempati urutan kesembilan yang kerap ada 

dalam setiap pernyataan Prabowo Subianto. 

Prabowo Subianto kerap menyerang pesaing 

politik dengan kritik dan menggunakan perilaku 

buruk. Salah satu pernyataan yang memiliki 

gaya menyerang dijabarkan sebagai berikut:  

 
“Mau saya bicara sopan-sopan terus? 
Mau? ...Atau saya bicara seperti politisi-

politisi atau saya bicara seperti akademisi-

akademisi yang pintar teori?... Pintar teori, 
tapi salah.” 
 

Pada pernyataan tersebut Prabowo 

Subianto menyerang dengan memberikan kritik 

terhadap akademisi dan politisi. Prabowo 

Subianto mengatakan kalau kedua kelompok 

tersebut hanya pintar teori. Pernyataan Prabowo 

Subianto tersebut justru sejalan dengan solusi 

yang diberikan terkait bagaimana anak-anak 

bisa pintar, yaitu makan siang gratis. Pada titik 

ini, sebenarnya Prabowo Subianto perlu 

mempelajari lebih dalam solusi yang tepat 

terkait persoalan tersebut dibandingkan 

menyerang akademisi dan politisi yang 

dikatakan pintar teori. Pernyataan Prabowo 

Subianto yang menyerang politisi dan 

akademisi memperlihatkan salah satu karakter 

mendasar aktor populis untuk mendapatkan 

dukungan publik (Schwörer, 2022) Menyerang 

elit menjadi  salah aktor populis agar dapat 

ditujukan kepada masyarakat terkait 

keberpihakan mereka.  

Temuan utama dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya komunikasi populis 

digunakan secara eksplisit dan strategis oleh 

Prabowo Subianto selama kampanye pilpres 

2024. Ini menjawab pertanyaan riset mengenai 

bagaimana bentuk dan distribusi elemen-elemen 

populisme termanifestasi dalam komunikasi 

politik seorang kandidat. Berdasarkan analisis 

deskriptif, gaya aktualisasi instrumental pada 

variabel perilaku bermusuhan menempati posisi 

dominan. Pernyataan seperti “emang kenapa 

kalau coblos yang suka dangdut?” tidak hanya 

merupakan respons terhadap kritik, tetapi juga 

menunjukkan bagaimana fakta atau opini 

digunakan untuk menciptakan dikotomi moral 

antara rakyat dan elite. Dalam kerangka teoretik, 

pendekatan ini selaras dengan populisme 

sebagai gaya komunikasi (Jagers & Walgrave, 

2007), yaitu strategi diskursif di mana seorang 

politisi mengklaim mewakili “rakyat murni” 

dan melawan elite yang dianggap korup atau 

jauh dari kepentingan rakyat. 

Gaya komunikasi tersebut juga 

memperlihatkan apa yang disebut oleh Mudde 

(2004) sebagai thin-centered ideology, yakni 

populisme sebagai pendekatan politik yang 

mempolarisasi masyarakat dalam dua kubu 

antagonistik—“rakyat” versus “elite”—tanpa 

menawarkan kerangka ideologis yang utuh. 

Dalam konteks Prabowo, antagonisme ini 

diperkuat melalui gaya menyerang dan 

penggunaan emosi negatif, terutama dalam 

menyasar kelompok akademisi, elite politik, dan 

orang kaya. Namun, sebagaimana dikritisi oleh 

Laclau (2005), pembentukan antagonisme 

politik dalam populisme bisa menjadi instrumen 

untuk membangun blok historis baru. Dalam 

kasus ini, Prabowo justru memperlihatkan 

penggunaan antagonisme sebagai alat retoris, 

bukan sebagai upaya membentuk agenda politik 

transformasional. Dengan demikian, penulis 

berpendapat bahwa populisme yang digunakan 

dalam kampanye ini lebih menyerupai 



MOKE/ JURNAL INTERACT - VOL. 14, NO. 1 (2025) 
 

 

61  Moke 

instrumental populism (Kriesi, 2014), yaitu 

populisme yang digunakan oleh elite lama untuk 

mendapatkan kembali legitimasi melalui 

pembingkaian ulang identitas politik. 

 Di sisi lain, temuan bahwa elemen emosi 

positif dan pemimpin kharismatik juga dominan 

memperkuat gambaran bahwa komunikasi 

populis tidak hanya bersifat konfrontatif, tetapi 

juga afektif. Prabowo kerap menyampaikan 

pernyataan yang penuh harapan, antusiasme, 

dan kebanggaan terhadap masa depan 

Indonesia—sebuah praktik yang sejalan dengan 

argumen Moffitt (2016) mengenai populist 

performance, yaitu bagaimana populis 

membangun keterhubungan emosional dengan 

publik melalui gaya, simbol, dan afeksi. Namun, 

gaya ini sering disertai penyederhanaan 

persoalan kebijakan, misalnya dalam janji 

makan siang gratis untuk menyelesaikan 

masalah pendidikan dan gizi anak-anak. Hal ini 

menunjukkan dimensi populisme sebagai 

bentuk simplification politics (Taggart, 2000), 

di mana kompleksitas sosial disederhanakan 

menjadi narasi yang dapat dengan mudah 

diterima oleh publik. Penulis berpandangan 

bahwa penyederhanaan ini berisiko menurunkan 

kualitas deliberasi publik serta memperlemah 

evaluasi rasional terhadap kebijakan.  

Sementara itu, temuan terkait gaya 

pemimpin personal dan kebijaksanaan populer 

menunjukkan upaya Prabowo membingkai 

dirinya sebagai pemimpin yang “dekat dengan 

rakyat,” menggunakan bahasa informal, 

referensi lokal, dan peribahasa seperti “ing 

ngarso sung tulodho.” Ini menunjukkan bahwa 

populisme juga diekspresikan melalui cultural 

performance, yaitu pencitraan sebagai bagian 

dari “orang biasa” yang memahami akal sehat 

masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan studi 

populisme mediatik di Indonesia, di mana gaya 

komunikasi personal dan penggunaan simbol 

budaya lokal menjadi cara untuk mengakses 

emosi kolektif masyarakat (Lim, 2017; 

Mietzner, 2015). Namun, dalam kasus ini, 

penulis mencatat adanya kontradiksi 

fundamental: saat Prabowo mengaku sebagai 

bagian dari rakyat biasa, ia juga merupakan elite 

militer, politik, dan ekonomi. Inkonsistensi ini 

menegaskan argumen De Cleen & Stavrakakis 

(2017) bahwa populisme dapat digunakan 

secara fleksibel oleh aktor politik dari berbagai 

posisi sosial untuk mengartikulasikan ulang 

posisi kekuasaan mereka.  

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa 

populisme Prabowo tidak dapat dipahami 

semata-mata sebagai respon terhadap 

ketimpangan sosial, tetapi sebagai alat strategis 

dalam kontestasi elektoral. Dalam konteks 

demokrasi Indonesia yang semakin 

personalistik dan terdigitalisasi, populisme 

menjadi gaya dominan dalam membentuk narasi 

dan identitas politik. Namun demikian, penulis 

mengambil posisi kritis bahwa populisme yang 

digunakan Prabowo lebih bersifat oportunistik 

ketimbang transformatif. Ia memanfaatkan 

retorika populis untuk membangun loyalitas 

massa, tetapi tanpa komitmen yang jelas 

terhadap reformasi struktural atau penguatan 

kapasitas institusional. Dengan demikian, 

populisme dalam kasus ini menjadi sarana 

mobilisasi, bukan agenda emansipatoris.  

Secara keseluruhan, gaya komunikasi 

populis yang digunakan oleh Prabowo Subianto 

selama kampanye memperlihatkan 

kecenderungan untuk membingkai realitas 

sosial-politik dalam narasi sederhana yang 

mudah dicerna publik. Akan tetapi, gaya ini 

mengandung paradoks mendasar. Di satu sisi, ia 

membangun citra “pemimpin rakyat,” tetapi di 

sisi lain mereproduksi ketidakjujuran politik dan 

menjauhkan publik dari perdebatan isu dan 

kebijakan berbasis bukti. Dalam konteks 

demokrasi Indonesia, fenomena ini memperkuat 

dugaan superficial democracy, di mana 

kontestasi politik lebih didasarkan pada daya 

tarik simbolik secara retoris ketimbang 

substansi programatik. Akibatnya, kampanye 

menjadi ruang performatif yang menekankan 

pada citra dan emosi, bukan pada substansi dan 

tanggung jawab kebijakan yang kongkrit. 

Dari temuan ini, implikasi kebijakan yang 

dapat ditarik adalah pentingnya memperkuat 

literasi politik masyarakat agar mampu menilai 

janji dan retorika populis secara kritis. Selain 

itu, media dan institusi pendidikan perlu 

mengambil peran sebagai aktor penyeimbang 

dalam menyampaikan informasi berbasis data 

dan analisis. Dengan demikian, populisme tidak 

menjadi satu-satunya corak komunikasi politik 

dalam demokrasi, dan ruang publik dapat 

menjadi arena deliberasi yang sehat dan 

substantif. Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoritis dalam melihat bagaimana populisme 
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sebagai gaya komunikasi digunakan secara 

strategis oleh elite politik dalam konteks 

Indonesia, serta menunjukkan bahwa populisme 

bukan hanya ekspresi emosi massa, tetapi alat 

artikulasi kekuasaan dalam lanskap politik yang 

semakin terpersonalisasi dan terdigitalisasi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pesan dan pernyataan Prabowo 

Subianto sebagai representasi dari gaya 

komunikasi populis pada Pemilu 2024 

berdasarkan pemberitaan media digital 

kompas.com dan detik.com. Kedua media 

tersebut dipilih karena secara konsisten 

memberitakan aktivitas Prabowo Subianto 

selama periode kampanye yang telah ditetapkan 

oleh KPU. Peneliti memilih 30 berita dari kedua 

portal tersebut yang paling mewakili memuat 

pernyataan langsung Prabowo Subianto selama 

kampanye Pemilu 2024, dengan syarat bahwa 

setiap pernyataan mengandung setidaknya satu 

indikator gaya komunikasi populis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

komunikasi populis Prabowo Subianto yang 

paling dominan adalah perilaku yang 

bermusuhan dengan memasukkan fakta atau 

peristiwa untuk memengaruhi dan 

mempolarisasi opini publik. Sebanyak 79 

pernyataan (78,2%) menunjukkan penggunaan 

fakta atau peristiwa—seperti kritik lawan politik 

terhadap dirinya, isu penguasaan sumber daya 

oleh elite, serta respons atas gagasan program 

kerjanya—yang dimanfaatkan untuk 

memperoleh simpati dan dukungan publik 

dengan menciptakan dikotomi antara “rakyat” 

dan “elit”. Selain itu, gaya komunikasi populis 

Prabowo juga ditandai oleh pencitraan dirinya 

sebagai pemimpin kharismatik. Dalam 68 

pernyataan (67,3%), Prabowo memosisikan 

dirinya sebagai penyelamat bangsa dengan 

menonjolkan sifat kepemimpinan yang tegas 

dan patriotik. Ia kerap menyinggung kegagalan 

pemimpin sebelumnya dalam menjaga 

kekayaan alam nasional dan menyampaikan 

janji-janji perbaikan kondisi sosial seperti 

penghapusan kemiskinan dan gizi buruk dengan 

solusi praktis—sebuah strategi komunikasi yang 

menyederhanakan masalah kompleks untuk 

menggaet simpati rakyat. 

 Walaupun tidak terlalu dominan, 

perilaku bermusuhan dalam bentuk serangan 

langsung terhadap lawan politik juga 

ditemukan. Tercatat 37 pernyataan (36,6%) 

yang memuat kritik terhadap elit atau pesaing 

politik, seperti menyebut mereka hanya pandai 

berbicara atau sekadar mementingkan kekayaan 

pribadi. Serangan ini merupakan bagian dari 

narasi populis yang bertujuan untuk 

memperkuat citra dirinya sebagai bagian dari 

rakyat dan berseberangan dengan elite yang 

dianggap gagal. Meskipun gaya komunikasi 

populis menjadi strategi yang konsisten 

digunakan Prabowo Subianto selama 

kampanye, keberhasilannya dalam 

memenangkan pemilu tidak dapat dipisahkan 

dari konteks budaya politik dan tingkat literasi 

masyarakat Indonesia—faktor-faktor yang juga 

layak untuk ditelaah lebih lanjut dalam riset 

mendatang. 

 Secara signifikan, penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

tentang bagaimana strategi komunikasi populis 

digunakan dalam komunikasi kampanye 

elektoral di Indonesia dan membuka ruang 

refleksi kritis terhadap relasi antara retorika 

populis, media, pemilih dan kualitas demokrasi 

di Indonesia. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena hanya menggunakan dua 

sumber media daring, dan jumlah berita yang 

kecil, meskipun jumlah pernyataan populisnya 

besar. Untuk itu, peneliti merekomendasikan 

agar penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan kerangka analisis dengan 

memasukkan lebih banyak variabel, 

menggunakan data dari media sosial politisi 

secara langsung, dan memperluas subjek 

penelitian ke aktor-aktor politik lainnya untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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